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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Angka Kematian Neonatal AKN di Indonesia konstan pada 19 per 1.000 kelahiranhidup. Walaupun

mengalami penurunan namun tergolong lambat dibandingkan angkakematian bayi dan balita. Kelahiran

kembar merupakan salah satu faktor risiko darikematian neonatal. Risiko yang ditimbulkan mencapai 6 kali

dibandingkan kelahirantunggal. Kemungkinan terjadinya peningkatan angka kelahiran kembar, dan

risikotinggi yang ditimbulkan, dapat menjadi ancaman bagi upaya penurunan kematianneonatal di

Indonesia. Studi ini menggunakan data Survei Demografi KesehatanIndonesia SDKI 2012 dengan desain

cross sectional. Tujuan penelitian untukmengetahui proporsi kelahiran kembar, dan hubungan antara

kelahiran kembar dengankematian neonatal. Populasi studi melibatkan seluruh anak lahir hidup pada tahun

20072012dari wanita usia subur 15-49 tahun . Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi,diperoleh sampel

sebanyak 15.083. Hasil studi menunjukkan angka kelahiran kembar diIndonesia sebesar 14 per 1.000

kelahiran, meningkat dari hasil studi sebelumnya 7,2 per1.000 kelahiran pada tahun 1997-2007, dan ada

hubungan bermakna antara kelahirankembar dengan kematian neonatal dengan nilai POR 2,39; 95 CI 1,43-

4,01; p-value0,00, setelah dikontrol variabel paritas dan berat bayi lahir. Anak kembar berisiko tinggikarena

cenderung lahir dengan berat bayi lahir rendah, oleh karena itu ibu dengankehamilan kembar harus

memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan serta perlumembatasi jumlah anak.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

Neonatal Mortality Rate in Indonesia is a constant at 19 per 1,000 live births. Although decreased, but

relatively slow compared to infant and under five mortality rates. Multiple birth is one of the risk factors for

neonatal death. The risk of neonatal mortality for multiple births reached 6 times compared to singleton. The

likelihood of increased multiple births and the high risk posed could cause a threat to efforts of reducing

neonatal mortality in Indonesia. This study used Indonesia Demographic Health Survey with cross sectional

design. The aim is to determine the proportion of multiple births, and to analyze association of multiple

births and neonatal mortality. The study population involved 15.083 children born alive in 2007 2012, from

women of reproductive age. As results, the rate of multiple births in Indonesia by 14 per 1,000 births,

increased from previous study 7,2 per 1.000 births in 1997 2007. There was a significant association

between multiple births with neonatal mortality, POR 2,39 95 CI 1,43 4,01 p value 0,00, after controlled

parity and birth weight. Twins tend to be born with low birth weight, so mothers with multiple pregnancy

should meet nutritional needs during pregnancy and need to limit the number of children. 
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